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Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang utama dalam era industri
teknologi yang semakin berkembang pesat saat ini, dengan adanya pendidikan
mampu meningkatkan kemampuan dan pengetahuan manusia, pada pembelajaran
4.0 siswa harus lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran sehingga diperlukan
suatu model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa. Dengan segala keterbatasan interaksi fisik dan sosial Model Creative
Problem Solving dengan pendekatan Chemo entrepreneurship memberikan
efisiensi danefektivitas dalam orientasi peningkatan kemampuan berpikir kreatif
siswa.

Model creative problem solving (CPS) dengan pendekatan Chemo
entrepreneurship (CEP) merupakan suatu model berbasis masalah yang
menggunakan pendekatan chemoentrepreneurship vyaitu pendekatan yang
mengkaitkan materi pembelajaran dengan wirausaha. Penelitian ini bertujuan
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran materi larutan
penyangga kelas XI MIPA menggunakan CPS dengan pendekatan CEP dan
korelasinya dengan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif korelasional, subjek
penelitian yaitu 1 kelas dengan 28 siswa dengan Mix methode yang digunakan
oleh peneliti merupakan jenis triangulasi konkuren. Instrumen dalam penelitian ini
adalah lembar observasi kegiatan guru dan siswa pada penerapan model dan
lembar tes essay untuk mengukur kemmpuan berpikir kreatif siswa. Untuk
mengethui korelasi penerapan model CPS-CEP dengan kemampuan berpikir
kreatif siswa digunakan uji korelasi product moment.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara penerapan
model CPS-CEP dengan berpikir kreatif siswa yang terbukti dengn hasil hitung
uji r sebesar 0,56% termasuk kategori sedang dan uji koefisien determinasi
diperoleh nilai kd = 31,36%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model CPS-CEP oleh guru dan siswa pada materi
larutan penyangga di kelas XI MIPA 3 SMAN 11 Muaro Jambi terlaksana dengan
kategori baik dan Korelasi pelaksanaan pembelajaran menggunakan model CPS-
CEP dengan kemampuan berpikir kreatif siswa termasuk dalam kategori korelasi
sedang.



